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Abstrak 

Studi tentang aspek reproduksi ikan nilem, Osteochilus vittatus (Valenciennes, 1842), telah dilakukan pada bulan Ma-

ret-Juni 2009 di Danau Sidenreng yang meliputi nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan 

gonad (IKG), fekunditas, dan diameter telur. Jumlah contoh ikan yang diperoleh selama penelitian sebanyak 692 ekor 

yang terdiri atas 143 ekor jantan dan 549 ekor betina, sehingga nisbah kelamin ikan jantan dan betina adalah 143:549 

atau 1:3,84. Ikan nilem jantan mencapai matang gonad pertama kali relatif lebih kecil daripada ikan betina. Persentase 

nilem jantan yang tertangkap pada saat matang gonad lebih sedikit jika dibandingkan dengan nilem betina. Nilai IKG 

ikan nilem jantan dan betina semakin meningkat dari TKG I sampai IV kemudian mengalami penurunan pada TKG V. 

Fekunditas ikan nilem berkisar 1.718-34.045 butir. Ikan nilem yang terdapat di perairan Danau Sidenreng memijah se-

cara total. 

 

Kata penting: Danau Sidenreng, ikan nilem, reproduksi. 

 

 

Abstract 

Reproductive biology (sex ratio, stage of sexual maturity, gonadosomatic index, fecundity, and egg diameter) of bony-

lip barb inhabiting Sidenreng Lake were presented. A total of 692 specimens were collected from March to June 2009, 

among them 143 were males and 549 were females, so the sex ratio of male to female was 1:3.84. The males became 

sexually mature at a smaller size than females. Percentage of mature males was smaller than mature females. There was 

an increase in the gonadosomatic index in the sexual maturity stage I to IV and a decrease in the sexual maturity stage 

V, both in males and females. The fecundity ranged from 1,718 to 34,045 eggs. Frequency distribution of egg diameter 

suggested that bonylip barb is a total spawner. 

 

Keywords: bonylip barb, reproduction, Sidenreng Lake. 

 

 

Pendahuluan 

Danau Sidenreng merupakan salah satu 

ekosistem perairan tawar yang potensial di Sula-

wesi Selatan, khususnya di Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Hal tersebut disebabkan danau ini ber-

fungsi sebagai penghasil ikan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pro-

tein hewani, meningkatkan pendapatan nelayan, 

dan memperluas lapangan kerja dan kesempatan 

kerja bagi masyarakat di sekitar danau. Pada mu-

sim kemarau, danau ini mempunyai luas ± 3.000 

ha dan pada musim penghujan luasnya menjadi ± 

35.000 ha serta bersatu dengan Danau Tempe 

dan Danau Buaya (Whitten et al., 2002). 

Berbagai jenis ikan mulai mengalami ke-

punahan di Danau Sidenreng akibat kegiatan pe-

nangkapan dan aktivitas masyarakat sekitar da-

nau. Beberapa kegiatan yang merusak adalah pe-

makaian alat tangkap yang tidak selektif, peng-

gunaan racun dan bahan peledak, pemakaian alir-

an listrik (strom), pendangkalan, pertumbuhan 

gulma, serta pembuangan limbah rumah tangga 

dan pertanian. Hal lain yang memengaruhi kepu-

nahan ikan di danau adalah kurangnya kesadaran 

masyarakat dan belum maksimalnya pengawasan 

yang dilakukan oleh pemerintah setempat terha-

dap kondisi tersebut (Dinas Peternakan dan Peri-

kanan Kabupaten Sidenreng Rappang, 2005). 



Andy Omar 

112   Jurnal Iktiologi Indonesia 

Salah satu jenis ikan yang terdapat di Da-

nau Sidenreng adalah ikan nilem, Osteochilus 

vittatus �9DOHQFLHQQHV�� ������� GLVHEXW� ³EDOH� WR-

ULV´�ROHh masyarakat setempat. Sejak diintroduksi 

sekitar tahun 1960-an, penduduk sekitar danau 

kurang memerhatikan ikan tersebut. Namun seki-

tar lima tahun terakhir ini, penangkapan ikan ni-

lem meningkat sangat intensif akibat adanya pe-

sanan dari para pedagang ikan di Kalimantan Ti-

mur untuk digunakan sebagai salah satu bahan 

baku pembuatan pakan ternak. Ikan nilem memi-

liki kandungan asam glutamat dan protein yang 

cukup tinggi. Selain itu, ikan nilem dapat diguna-

kan sebagai pembersih perairan danau yang 

mengalami ledakan (blooming) fitoplankton 

(Syandri, 2004). 

Sampai saat ini belum pernah dilakukan 

penelitian ilmiah yang berkaitan dengan repro-

duksi ikan nilem di Danau Sidenreng. Untuk itu, 

pada penelitian ini dilakukan dengan mengkaji 

tentang reproduksi ikan tersebut, meliputi nisbah 

kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), in-

deks kematangan gonad (IKG), ukuran pertama 

kali matang gonad, fekunditas, dan diameter te-

lur. Manfaat utama penelitian ini adalah tersedia-

nya informasi biologi reproduksi yang dapat dija-

dikan sebagai data dasar (database) bagi kajian 

pengelolaan dalam memanfaatkan ikan nilem 

secara optimal dan berkelanjutan. 

 

Bahan dan metode 

Waktu dan tempat 

Pengambilan contoh dilaksanakan dari bu-

lan Maret hingga Juni 2009 di Danau Sidenreng, 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Ikan contoh ber-

asal dari hasil tangkapan nelayan dengan meng-

gunakan bubu, jaring insang (ukuran mata jaring 

4-���FP��� GDQ� MDOD�� \DQJ�GLGDUDWNDQ�GL�:HWWH¶(��

Analisis ikan contoh dilaksanakan di Laboratori-

um Biologi Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakul-

tas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Ha-

sanuddin.  

 

Metode pengumpulan data 

Pengambilan contoh ikan dilakukan se-

banyak enam kali dengan selang waktu dua 

minggu sekali. Contoh ikan yang diperoleh di-

ukur panjang totalnya yaitu pengukuran mulai 

dari ujung depan bagian kepala sampai ke ujung 

sirip ekor paling belakang dengan menggunakan 

papan ukur berketelitian 1 mm. Bobotnya ditim-

bang dengan menggunakan timbangan digital 

berketelitian 0,01 g. Jenis kelamin ditentukan de-

ngan membedah ikan contoh menggunakan alat 

bedah (gunting bedah, scalpel, dan pinset) kemu-

dian diamati gonadnya. Pengamatan perkem-

bangan gonad dilakukan secara morfologi.  

Gonad ikan nilem betina yang telah men-

capai TKG III, IV, dan V, dilepaskan secara ke-

seluruhan dari tubuhnya dan butir-butir telur 

yang berukuran besar dihitung untuk memper-

oleh fekunditas. Fekunditas dihitung dengan 

menggunakan metode gravimetrik (Andy Omar, 

2008). Contoh gonad ikan terlebih dahulu ditim-

bang untuk diketahui bobot gonad secara keselu-

ruhan, kemudian dilakukan pengambilan subcon-

toh gonad pada tiga bagian gonad yang berbeda, 

yaitu pada bagian depan, tengah, dan belakang 

masing-masing gonad. Subcontoh tersebut kemu-

dian ditimbang dan selanjutnya direndam di da-

lam larutan Gilson untuk melarutkan selaput 

pembungkus telur. Setelah beberapa hari, sub-

contoh yang telah direndam diambil untuk dihi-

tung jumlah telurnya (fekunditas). Penghitungan 

jumlah telur dilakukan di bawah mikroskop de-

ngan pembesaran 40 kali. Subcontoh gonad yang 

sudah dihitung fekunditasnya, kemudian diukur 

diameter masing-masing telur. Pengukuran dia-

meter telur dilakukan di bawah mikroskop yang 

dilengkapi mikrometer okuler yang telah ditera 
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sebelumnya dengan mikrometer obyektif. Peng-

ukuran dilakukan pada pembesaran 40 kali. Ber-

dasarkan analisis diameter telur ditentukan freku-

ensi pemijahan ikan nilem (Andy Omar, 2002). 

 

Analisis data 

Untuk mengetahui nisbah kelamin antara 

ikan jantan dan betina pada setiap waktu peng-

ambilan contoh dan tingkat kematangan gonad 

(TKG) dilakukan dengan menggunakan uji chi-

square yang disusun dalam bentuk tabel kon-

tingensi (Steel & Torrie, 1991; Sudjana, 1992). 

Pengamatan TKG secara morfologi dilakukan 

dengan menggunakan bantuan lup, berdasarkan 

klasifikasi TKG modifikasi Arockiaraj et al. 

(2004). 

Indeks kematangan gonad (IKG) ikan di-

hitung dengan rumus (Johnson, 1971):  

100
BT

Bg
IKG u  

dengan IKG = indeks kematangan gonad, Bg = 

bobot gonad (g), BT = bobot tubuh (g) 

 

Untuk menduga rata-rata ukuran pertama 

kali matang gonad digunakan metode Spearman-

Karber (Udupa, 1986), dengan rumus: 
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dengan m = logaritma panjang ikan pada saat 

pertama kali matang gonad, xk = logaritma nilai 

tengah pada saat pertama kali matang gonad 

100%, X = selisih logaritma nilai tengah, Xi = lo-

garitma nilai tengah, pi = ri/ni, ri = jumlah ikan 

matang gonad pada kelas ke-i, ni = jumlah ikan 

yang matang gonad pada kelas ke-i, qi = 1-pi. 

 

Fekunditas total dihitung dengan menggu-

nakan metode gravimetrik (Andy Omar, 2008) 

dengan rumus: 

Fs
Bs

Bg
F u  

dengan F = jumlah seluruh telur (butir), Bg = bo-

bot seluruh gonad (g), Bs = bobot subcontoh go-

nad (g), Fs = jumlah telur pada subcontoh gonad 

(butir) 

 

Diameter telur dihitung dengan meng-

gunakan rumus (Rodriguez et al., 1995) sebagai 

berikut: 

dDDs u  

dengan Ds = diameter telur yang sebenarnya 

(mm), D = diameter telur secara horizontal (mm), 

d = diameter telur secara vertikal (mm) 

 

 

Hasil 

Nisbah kelamin 

Jumlah contoh ikan nilem yang diperoleh 

selama penelitian sebanyak 692 ekor yang terdiri 

atas 143 ekor ikan jantan (kisaran panjang tubuh 

124-191 mm dan bobot tubuh 19,51-84,61 g) dan 

549 ekor ikan betina (kisaran panjang tubuh 118-

256 mm dan bobot 21,93-236,77 g). Dengan de-

mikian, nisbah kelamin ikan nilem jantan dan be-

tina adalah 143:549 atau 1:3,84 (Gambar 1). Se-

cara statistik, nisbah kelamin berdasarkan waktu 

pengambilan contoh berbeda dari 1:1 antara jan-

WDQ� GDQ� EHWLQD� �.= ������ $
2

hitung= �������� $
2

tabel= 

11,1; db= 5). 

 

Tingkat kematangan gonad 

Berdasarkan hasil pengamatan gonad sela-

ma penelitian, baik ikan jantan maupun ikan be-

tina, maka klasifikasi tingkat kematangan gonad 

secara morfologi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Ukuran terkecil ikan nilem jantan pertama kali 

matang gonad yang tertangkap selama penelitian 

memiliki panjang total 124 mm dan bobot tubuh 

19,51 g, sedangkan ikan nilem betina 125 mm 

dan 24,39 g. Dengan menggunakan metode Spe-

arman-Karber, ukuran rata-rata ikan nilem jantan
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Gambar 1. Distribusi jumlah (ekor) ikan nilem jantan dan betina di perairan Danau Sidenreng pada setiap 

waktu pengambilan contoh 

 

pertama kali matang gonad dicapai pada ukuran 

147 mm, dengan kisaran 140-154 mm. Sebalik-

nya, ikan nilem betina memiliki ukuran rata-rata 

pertama kali matang gonad pada panjang 150 

mm, dengan kisaran 137-164 mm. Hal ini me-

nunjukkan bahwa ikan nilem jantan memiliki 

ukuran yang relatif lebih kecil daripada betina 

pada saat mencapai matang gonad pertama kali. 

Selama penelitian (Maret hingga Juni 

2009) didapatkan ikan-ikan nilem dengan tingkat 

kematangan gonad (TKG) I sampai V, baik ikan 

jantan maupun ikan betina. Distribusi ikan nilem 

jantan dan betina pada masing-masing TKG da-

pat dilihat pada Gambar 2 dan 3. Berdasarkan 

Gambar 2 dan 3, tampak bahwa frekuensi relatif 

ikan nilem jantan yang tertangkap pada saat ma-

tang gonad (TKG III, IV, dan V) lebih sedikit ji-

ka dibandingkan dengan ikan nilem betina. Ikan 

nilem betina yang belum matang gonad (TKG I 

dan II) sebanyak 14,21% dan yang telah matang 

gonad (TKG III, IV, dan V) sebanyak 85,79%, 

sedangkan ikan nilem jantan yang belum matang 

gonad sebanyak 46,85% dan yang telah matang 

gonad sebanyak 53,15%. Data tersebut menun-

jukkan ikan nilem jantan dan betina yang telah 

matang gonad mendominasi hasil tangkapan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa ikan nilem yang di-

peroleh selama penelitian berada pada masa pe-

mijahan atau sedang berlangsung musim puncak 

pemijahan. Secara statistik, nisbah kelamin ber-

dasarkan tingkat kematangan gonad berbeda dari 

1��� DQWDUD� MDQWDQ� GDQ� EHWLQD� �.= ������ $
2
hitung= 

�������$
2
tabel= 9,49; db= 4). 

 

Indeks kematangan gonad 

Nilai IKG yang terkecil pada ikan nilem 

jantan yakni pada TKG I dengan rata-rata 1,17± 

1,34% dan yang terbesar pada TKG IV dengan 

rata-rata 5,02±2,02%. Nilai terkecil pada ikan ni-

lem betina yakni pada TKG I dengan rata-rata 

1,46±2,45% dan yang terbesar pada TKG IV 

dengan rata-rata 11,22±4,94%. Selanjutnya, ter-

jadi penurunan pada TKG V, yaitu rata-rata 

1,52±0,92% pada ikan jantan dan 4,50±4,73% 

pada ikan betina Hal ini menunjukkan bahwa 

IKG ikan nilem jantan dan betina akan semakin 

meningkat dari TKG I sampai IV kemudian 

mengalami penurunan pada TKG V. Penurunan 
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nilai IKG pada TKG V dikarenakan ikan nilem 

telah mengalami pemijahan. Ikan jantan telah 

melepaskan spermanya dan ikan betina telah me-

lepaskan telurnya. Lebih lanjut, pada setiap 

TKG, nilai IKG ikan nilem jantan relatif lebih 

kecil daripada nilai IKG ikan betina. Hal ini da-

pat dimaklumi karena bobot gonad ikan nilem 

betina relatif lebih besar dibandingkan dengan 

bobot gonad ikan jantan pada setiap TKG. 

 

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kematangan gonad ikan nilem jantan dan betina secara morfologi di perairan 

Danau Sidenreng 

TKG Jantan Betina 

I 

Immature 

Testis transparan, memanjang seperti be-

nang, ditemukan menempel pada bagian ba-

wah gelembung renang. 

Bentuk gonad memanjang seperti benang, menem-

pel pada bagian bawah gelembung renang. Butiran 

telur pada gonad belum tampak.  

II 

Maturing 

Warna testis tampak putih seperti susu. 

Bentuknya lebih jelas dari tingkat I. Terlihat 

menutupi sebagian kecil dari rongga perut. 

Gonad bewarna merah tua, permukaannya halus. 

Ukuran gonad semakin meningkat dan lebih besar 

daripada tingkat I dan terlihat menutupi sepertiga 

dari rongga perut. Butiran telur belum tampak. 

III 

Mature 

Permukaan gonad tampak bergerigi, warna 

semakin putih. Ukuran testis terlihat menu-

tupi sepertiga dari rongga perut. 

Sebagian besar gonad bewarna merah tua dan sisa-

nya tampak bewarna merah muda. Gonad menutupi 

setengah dari rongga perut. Butiran telur yang halus 

mulai tampak pada bagian pangkal gonad. 

IV 

Fully 

mature 

Testis semakin jelas, permukaan testis se-

makin bergerigi. Testis terlihat menutupi se-

bagian besar dari rongga perut dan terlihat 

pejal. 

Gonad menutupi hampir keseluruhan rongga perut. 

Seluruh gonad bewarna merah tua. Usus terdesak. 

Butiran telur semakin jelas. 

V 

Resting 

Sebagian testis mengerut, bewarna putih se-

perti susu. Ukuran testis semakin kecil. 

Gonad mengerut, terdapat sisa telur dari tingkat IV 

yang bercampur dengan butiran telur halus bewarna 

merah tua. Ditemukan juga butiran telur sisa pada 

saluran kelamin. 

 

 

 

Gambar 2. Frekuensi relatif (%) ikan nilem jantan berdasarkan tingkat kematangan gonad di perairan Danau 

Sidenreng pada setiap waktu pengambilan contoh 
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Gambar 3. Frekuensi relatif (%) ikan nilem betina berdasarkan tingkat kematangan gonad di perairan Danau 

Sidenreng pada setiap waktu pengambilan contoh  

 

Distribusi indeks kematangan gonad ikan 

nilem pada setiap waktu pengambilan contoh, ba-

ik ikan jantan maupun ikan betina, dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

Fekunditas 

Penghitungan fekunditas dilakukan pada 

ikan-ikan nilem yang telah berada pada TKG III, 

IV, dan V; karena butiran telur dengan mudah te-

lah dapat dilepaskan dari selaputnya. Data fekun-

ditas pada setiap TKG dapat dilihat dengan jelas 

pada Tabel 2. Fekunditas relatif ikan nilem berki-

sar 17,66-475,58 butir telur setiap gram bobot tu-

buh, dengan rata-rata 101,59±72,61 butir telur 

setiap gram bobot tubuh.  

 

Diameter telur 

Hasil pengamatan yang dilakukan terha-

dap diameter telur ikan nilem menunjukkan bah-

wa diameter telur ikan nilem berkisar 10,4-46,8 

µm (Gambar 5). 

 

Pembahasan  

Pengetahuan tentang reproduksi ikan me-

rupakan hal yang fundamental, tidak saja bagi 

keperluan budi daya tetapi juga bagi keperluan 

pengelolaan ikan tersebut. Biologi reproduksi, 

termasuk nisbah kelamin, fekunditas, dan pemi-

jahan, merupakan aspek biologi perikanan yang 

perlu diketahui, baik untuk mengetahui potensi 

populasi tersebut maupun untuk meningkatkan 

eksploitasi. 

Jumlah ikan nilem jantan dan betina yang 

ideal di dalam suatu perairan adalah tidak berbe-

da nyata pada setiap waktu pengambilan contoh 

dan setiap bulannya, atau perbandingan ikan ni-

lem jantan dan betina adalah 1:1. Namun dalam 

penelitian ini, ditemukan jumlah ikan betina yang 

tertangkap pada setiap waktu pengambilan con-

toh selalu lebih banyak daripada ikan jantan. Hal 

ini diduga berkaitan dengan sifat ikan nilem beti-

na yang cenderung bergerombol pada saat berada 

dalam musim pemijahan. Waktu pengambilan 
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contoh di Danau Sidenreng bertepatan dengan 

musim pemijahan ikan nilem, dibuktikan dengan 

lebih dominannya ikan betina matang gonad pada 

setiap pengambilan contoh selama penelitian. 

Jumlah ikan nilem betina yang relatif lebih ba-

nyak daripada jumlah ikan jantan juga ditemukan 

oleh Simatauw (2003) di perairan Danau Tempe, 

yaitu 1.088 ekor ikan jantan dan 1.107 ekor ikan 

betina. Namun demikian, Simatauw (2003) mem-

peroleh nisbah kelamin 1:1,02. Pada ikan bilih 

(Mystacoleucus padangensis) di perairan Danau 

Singkarak, Syandri (1996) menemukan nisbah 

kelamin ikan jantan dan betina 1:3, sedangkan 

pada ikan bentulu (Barbichthys laevis) yang ter-

tangkap di perairan Sungai Indragiri, Riau, me-

miliki nisbah kelamin ikan jantan dan betina 

1:1,2 (Yani, 1994). Brojo et al. (2001) juga me-

nemukan ikan depik (Rasbora tawarensis) betina 

yang lebih banyak di perairan Danau Laut Tawar, 

Aceh Tengah, dengan nisbah kelamin jantan dan 

betina sebesar 1:5. Penelitian pada Amblypha-

ryngodon mola (Cyprinidae) yang banyak dite-

mukan di Bendungan Kaptair, Bangladesh, juga 

menunjukkan ikan betina yang selalu dominan 

sepanjang tahun (Azadi & Mamun, 2004). 

 

 

 

Gambar 4. Distribusi indeks kematangan gonad (%) ikan nilem jantan dan betina betina di perairan Danau 

Sidenreng pada setiap waktu pengambilan contoh 

 

 

Tabel 2. Fekunditas ikan nilem pada berbagai tingkat kematangan gonad 

TKG Kisaran fekunditas (butir) Rataan (butir) 

III 2.160-28.268 4.677±3.879 

IV 1.718-34.085 6.086±5.444 

V 1.985-11.108 3.939±1.684 

Total 1.718-34.085 5.020±4.235 
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Gambar 5. Sebaran diameter telur (mm) ikan nilem yang tertangkap selama penelitian di perairan Danau 

Sidenreng 

 

Ball & Rao (1984) menyatakan bahwa 

nisbah kelamin ikan jantan dan ikan betina di 

alam diperkirakan mendekati 1:1, yang menun-

jukkan jumlah ikan jantan dan betina yang ter-

tangkap relatif sama banyaknya. Lebih lanjut di-

jelaskan bahwa sering terjadi penyimpangan dari 

kondisi ideal tersebut karena adanya perbedaan 

pola tingkah laku bergerombol antara ikan jantan 

dan betina, perbedaan laju mortalitas, dan per-

tumbuhan. Menurut Nikolsky (1963), nisbah ke-

lamin dapat berubah menjelang dan selama pemi-

jahan. Dalam ruaya ikan untuk memijah terjadi 

perubahan nisbah kelamin secara teratur, pada 

awalnya ikan jantan dominan, rasio kelamin ber-

ubah menjadi 1:1, dan selanjutnya diikuti dengan 

dominasi ikan betina. 

Beberapa populasi ikan menunjukkan nis-

bah kelamin yang menyimpang dari 1:1 disebab-

kan oleh pengaruh suhu terhadap determinasi ke-

lamin, mortalitas yang selektif terhadap jenis ke-

lamin tertentu, tingkah laku seksual dan laju per-

tumbuhan yang berbeda. Perbedaan laju pertum-

buhan antara jenis kelamin dapat menyebabkan 

terjadinya ketidakseimbangan proporsi di dalam 

populasi. Jenis kelamin yang memiliki laju per-

tumbuhan lebih cepat akan bertumbuh besar se-

hingga mengurangi predasi dan kejadian seba-

liknya terjadi pada jenis kelamin yang lambat 

bertumbuh dan akan menjadi santapan bagi pre-

dator (Vincentini & Araujo, 2003). Walaupun la-

ju pertumbuhan ikan nilem tidak diamati selama 

penelitian, tetapi diduga ikan nilem betina memi-

liki laju pertumbuhan yang lebih besar daripada 

ikan jantan. Faktor lain yang dapat memengaruhi 

nisbah kelamin adalah ketersediaan makanan. Ni-

kolsky (1963) menyatakan bahwa jika makanan 

melimpah maka ikan betina akan dominan, dan 

sebaliknya ikan jantan akan dominan jika makan-

an terbatas.  

Ukuran pertama kali matang gonad meru-

pakan variabel dari strategi reproduksi pada ikan, 

selain nisbah kelamin, periode dan tipe pemijah-

an, perkembangan oosit, dan fekunditas (Gomie-

ro et al., 2008). Pengetahuan tentang ukuran per-

tama kali matang gonad sangat penting dalam 

pengelolaan stok ikan karena dapat digunakan 
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untuk menentukan ukuran mata jaring yang akan 

digunakan untuk menangkap ikan tersebut. Ke-

tersediaan makanan dapat memengaruhi ukuran 

panjang ikan pada saat pertama kali matang go-

nad (Gomiero & Braga, 2007). 

Ikan nilem jantan yang ditemukan di per-

airan Danau Sidenreng pada saat mencapai ma-

tang gonad pertama kali memiliki ukuran yang 

relatif lebih kecil daripada betina. Beberapa pe-

nelitian menunjukkan hal yang sama, sebagaima-

na ditemukan pada ikan Mystus montanus (jantan 

100-110 mm dan betina 130-140 mm) (Arocki-

araj et al., 2004), ikan Brycon opalinus (jantan 

160 mm dan betina 180 mm) (Gomiero & Braga, 

2007), ikan Oligosarcus hepsetus (jantan 112 

mm dan betina 116 mm) (Gomiero et al., 2008), 

dan ikan Cichla kelberi (jantan 192 mm dan be-

tina 235 mm) (Gomiero et al., 2009). 

Hasil tangkapan selama penelitian menun-

jukkan dominansi ikan nilem jantan dan betina 

yang telah matang gonad (TKG III, IV, dan V), 

sebagaimana tercantum pada Gambar 2 dan 3. 

Gambar 4 menunjukkan nilai IKG ikan nilem be-

tina pada bulan Maret memiliki nilai yang tinggi 

dibandingkan dengan bulan-bulan selanjutnya, 

demikian pula nilai IKG ikan jantan relatif lebih 

tinggi. Keadaan ini mengindikasikan bahwa ikan 

nilem berada pada masa pemijahan atau sedang 

berlangsung puncak musim pemijahan sebelum 

terjadi banjir besar di Danau Sidenreng. Irmawati 

(1994) menunjukkan bahwa pada bulan Mei-Juli 

di Danau Sidenreng berlangsung banjir besar (lu-

apan melampaui tinggi muka air rata-rata, yaitu ± 

5,6 m), sebaliknya pada bulan Agustus-Desem-

ber kondisi muka air normal atau tidak banjir ka-

rena perubahan tinggi muka air di bawah rata-

rata. Bulan Januari-Maret berlangsung banjir ke-

cil dan pada bulan April berlangsung banjir se-

dang. 

Di daerah tropis, banjir musiman dan cu-

rah hujan termasuk diantara faktor-faktor yang 

dapat merangsang terjadinya reproduksi pada se-

jumlah besar spesies ikan (Andrade & Braga, 

2005). Spesies yang memulai reproduksi dan ber-

asosiasi dengan turunnya hujan diklasifikasikan 

sebagai strategi musiman (seasonal-strategis) 

(Winemiller, 1989 in Silvano et al., 2003). 

Peningkatan nilai IKG seiring dengan me-

ningkatnya kematangan gonad banyak ditemukan 

pada spesies ikan lainnya, seperti ditemukan oleh 

Brojo et al. (2001) pada ikan depik (R. tawaren-

sis) di Danau Laut Tawar. Pada ikan lele M. 

montanus, nilai IKG pada saat TKG IV (spawn-

ing/fully mature/ripe) mencapai nilai tertinggi 

dan kemudian menurun secara drastis pada saat 

TKG V (postspawning/resting/spent), yaitu dari 

9,7±1,2% dan 15,8±2,1% pada TKG IV jantan 

dan betina menjadi 4,5±0,9% dan 4,3±0,5 pada 

TKG V (Arockiaraj et al., 2004).  

Pengetahuan tentang fekunditas ikan sa-

ngat penting diketahui untuk mengevaluasi po-

tensi stok, siklus hidup, budi daya, dan penge-

lolaan spesies tersebut (Roy & Hossain, 2006). 

Fekunditas dapat dinyatakan sebagai jumlah telur 

yang terdapat di dalam ovari, jumlahnya berva-

riasi di dalam suatu kisaran tertentu dan bersifat 

spesifik (Akter et al., 2007). Menurut Lagler et 

al. (1977), variasi fekunditas sangat umum ter-

jadi pada ikan dan jumlah telur yang dihasilkan 

oleh seekor induk bergantung kepada banyak 

faktor, termasuk umur, ukuran, spesies, dan kon-

disi (ketersediaan makanan, suhu air, musim). 

Fekunditas kadang-kadang juga berhubungan de-

ngan densitas karena jika densitas populasi me-

nurun maka pertumbuhan meningkat dan fekun-

ditas kemungkinan ikut meningkat pula (Schuel-

ler et al., 2005). 

Fekunditas ikan nilem TKG III yang ter-

dapat di perairan Danau Sidenreng sebagaimana 
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tercantum di atas relatif lebih banyak bila diban-

dingkan dengan ikan nilem yang terdapat di per-

airan Danau Tempe. Simatauw (2003) memper-

oleh fekunditas ikan nilem TKG III di perairan 

Danau Tempe berkisar 1.067 sampai 10.023 bu-

tir. Sebaliknya, fekunditas ikan nilem TKG IV di 

perairan Danau Sidenreng relatif lebih rendah bi-

la dibandingkan dengan ikan yang terdapat di 

perairan Danau Tempe, yaitu berkisar 3.733-

116.814 butir (Simatauw, 2003). Jika dibanding-

kan dengan ikan splittail, Pogonichthys macrole-

pidotus, famili Cyprinidae yang endemik di estu-

ari Sacramento, Amerika Serikat, maka jumlah 

telur yang dihasilkan ikan nilem relatif lebih ren-

dah. Ikan P. macrolepidotus memiliki fekundi-

tas berkisar 28.416-168.196 butir telur (rerata 

71.401±36.171 butir) dan fekunditas relatif ber-

kisar 83,82-252,67 butir telur setiap gram bobot 

tubuh dengan rerata 163,23±42,30 butir telur se-

tiap gram bobot tubuh (Feyrer & Baxter, 1998). 

Ikan A. mola memiliki fekunditas yang lebih ke-

cil bila dibandingkan dengan ikan nilem (berkisar 

1.280-13.679 butir telur) dan rerata fekunditas 

yang setara dengan ikan nilem (5.182±3.731 bu-

tir telur), tetapi mempunyai fekunditas yang rela-

tif jauh lebih besar daripada ikan nilem, yaitu 

mencapai 995 butir setiap gram bobot tubuh, se-

hingga tergolong ikan berfekunditas tinggi (Aza-

di & Mamun, 2004). Berdasarkan jumlah telur 

yang ditemukan selama penelitian, ikan nilem 

dapat dimasukkan ke dalam kelompok ikan ber-

fekunditas sedang (Bhuiyan et al., 2006).  

Grafik penyebaran diameter telur yang su-

dah matang dapat digunakan untuk menduga fre-

kuensi pemijahan, yaitu dengan melihat modus 

yang terbentuk (Prabhu, 1956 in Satria, 1991). 

Selain itu, lama pemijahan juga dapat ditaksir da-

ri ukuran diameter telur (Hoar, 1957). Jika ikan 

tersebut memiliki waktu pemijahan yang pendek, 

maka semua telur yang masak di dalam ovarium 

akan memiliki ukuran yang sama. Namun,  jika 

waktu pemijahan ikan tersebut lama atau terus 

menerus pada kisaran waktu yang lama, maka te-

lur yang berada di dalam ovarium memiliki ukur-

an yang berbeda-beda. 

Pada Gambar 5 tampak dua modus sebar-

an diameter telur. Kehadiran dua buah modus 

diameter telur menunjukkan perkembangan telur 

group synchronous (Selman & Wallace, 1989). 

Modus yang pertama pada kisaran 17,3-19,5 µm 

menunjukkan telur cadangan yang akan dikeluar-

kan pada periode reproduksi berikutnya, sedang-

kan modus yang kedua pada kisaran 33,4-35,6 

µm menunjukkan telur yang mengandung kuning 

telur akan dikeluarkan pada saat pemijahan. Per-

kembangan ovari seperti ini dikenal sebagai pe-

mijahan total (Azevedo et al., 2010). Diameter 

telur ikan nilem yang terdapat di perairan Danau 

Tempe berkisar 20 hingga 65 µm, juga memiliki 

dua modus diameter telur (Simatauw, 2003). 

 

Simpulan 

1. Nisbah kelamin ikan nilem jantan dan ikan 

betina di Danau Sidenreng adalah 143:549 

atau 1:3,84. 

2. Seluruh tahap kematangan gonad, mulai dari 

immature (TKG I) sampai resting (TKG V), 

ditemukan baik pada ikan nilem jantan mau-

pun ikan betina. 

3. Nilai indeks kematangan gonad ikan nilem 

betina relatif lebih besar daripada ikan jantan 

pada setiap TKG. 

4. Ikan nilem jantan matang gonad pertama ka-

li pada ukuran relatif lebih kecil daripada 

ikan betina. 

5. Fekunditas ikan nilem berkisar 1.718-34.085 

butir telur dan fekunditas relatif berkisar 

17,66-475,58 butir g
±1

 bobot tubuh. Diame-

ter telur berkisar 10,4-46,8 µm. 
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